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OF LOCAL AUTHORITIES IN LAMPUNG PROVINCE

ABSTRACT

The purpose of this study is to develop a transformational model of environmental
leadership for local government officials in Lampung Province. The problem in
this research is that the transformational model of environmental leadership is
not yet known. Therefore, the formulation of the problem in this study is "What is
the transformational model of environmental leadership for local government
officials in Lampung Province?" The method used in this research is the model
development method. To test the construct validity using the Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO) statistical model and the Barlett test. The results of construct testing from
experts (theoretical validation) related to substance, construct, and language
showed an average result of 92.6 which means that the instrument is very feasible
to be tested. Meanwhile, the results of the field test (empirical) on 240 research
samples showed that the KMO and Barlett values were very significant. This
means that the instrument being tested is very valid and reliable. The
environmental leadership reliability coefficient obtained Cronbach Alpha value
(r) = 0.979 is very reliable. Based on the research that has been done, it has
produced standard instruments / environmental leadership standards as well as a
transformational model of environmental leadership for local government
officials in Lampung Province.

Key word: Environmental Leadership Standards / Standard Instruments,
Transformational Models of Environmental Leadership.



MODEL TRANSFORMASIONAL
KEPEMIMPINAN LINGKUNGAN APARATUR PEMDA DI PROVINSI
LAMPUNG

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis model
tranformasionalkepemimpinan lingkungan aparatur Pemda di Provinsi
Lampung. Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya
bagaimana model transformasional kepemimpinan lingkungan. Oleh karena
itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah model
kepemimpinan lingkungan Aparatur Pemda di Provinsi Lampung?" Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan model.
Untuk menguji validitas konstruk menggunakan model statistik Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO) dan uji Barlett. Hasil pengujian konstruk dari para ahli
(validasi teoretik) yang terkait substansi, kontruk, dan bahasa menunjukkan
hasil rata-rata sebesar 92,6 yang berarti bahwa instrumen sangat layak untuk
diuji. Sedangkan hasil uji lapangan (empiris) terhadap 240 sampel penelitian
diperoleh nilai KMO dan Barlett sangat signifikan. Artinya instrumen yang
diujikan sangat valid dan reliabel. Adapun koefisien reliabilitas
kepemimpinan lingkungan diperoleh nilai Alpha Cronbach (r) = 0,979 sangat
reliabel. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan instrumen
baku/standar kepemimpinan lingkungan serta model transformasional
kepemimpinan lingkungan aparatur Pemda di Provinsi Lampung.

transformasional

Kata Kunci : Instrumen Baku/Standar Kepemimpinan Lingkungan, Model

Transformasional Kepemimpinan Lingkungan



RINGKASAN

Semangat otonomi, termasuk desentralisasi pengelolaan lingkungan hidup,
pada hakikatnya adalah bertujuan memberikan kewenangan dan tanggung jawab
penuh kepada Pemerintah kabupaten/kota dalam memperbaiki, mengatur, dan
mengelola sumber daya alam (SDA) dan lingkungan di masing-masing daerah, di
mana dengan kewenangan dan tangggungjawab tersebut diharapkan akan
dihasilkan kebijakan-kebijakan yang berkeadilan pro-masyarakat dan lingkungan.

Adanya pemberlakuan otonomi daerah penuh yang mulai 1 Januari 2001,
semestinya dapat mendorong institusi pengelola lingkungan hidup di daerah harus
siap melakukan tugasnya sebagai ‘Penjaga Gawang” mengatasi masalah
kerusakan Sumber Daya Alam (SDA) dan lingkungan hidup sehingga potensi
SDA dan lingkungan hidup daerah dapat mendukung Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Namun, yang terjadi adalah paradoksial, artinya walaupun disatu sisi PAD
meningkat, namun laju kerusakan SDA dan lingkungan menunjukkan trend yang
semakin meningkat pula.

Hal ini disebabkan pengetahuan kita terhadap seluruh sumber daya alam
masih sangat terbatas, terbatasnya kapasitas pengelolaannya, baik kemampuan
sumber daya manusia (SDM), organisasi, institusi, peraturan, maupun rendahnya
komitmen kepala daerah terhadap lingkungan.

Lemahnya kinerja pemerintah dalam pengelolaan lingkungan hidup baik
dari sisi regulasi, anggaran, maupun penegakan hukum. sekaligus
mengindikasikan rendahnya kepedulian pemimpin saat ini terhadap keberlanjutan
sumberdaya alam dan pelestarian lingkungan (Djayadiningrat, 2014).

Pemimpin dan kepemimpinannya merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan umat manusia dan berperan sentral dalam menjalankan
roda organisasi. Bahkan, pemimpin dengan kepemimpinannya menentukan maju
atau mundurnya suatu organisasi, dan dalam lingkup lebih luas menentukan jatuh
dan bangunnya suatu bangsa dan Negara. Kepemimpinan juga kerap disoroti
sebagai penyebab terjadinya berbagai krisis multi dimensi, ekonomi, sosial,
politik, budaya, tidak terkecuali krisis yang terjadi dalam bidang lingkungan
hidup.

Menurut B.M. Bass ada 2 model kepemimpinan yang umum terdapat
dalam suatu organisasi modern ataupun kontemporer termasuk organisasi bisnis,
politik dan pemerintahan, di mana ke dua jenis kepemimpinan tersebut sedikit
banyak diperkirakan sangat mempengaruhi terhadap baik buruknya kondisi
pengelolaan lingkungan di berbagai daerah dengan ciri/karakter masing-masing,
yaitu 1. Transaksional; dan 2. Transformasional. Oleh karena itu, dalam
membahas model kepemimpinan dalam penelitian ini akan mengacu pada
pendapat B.M. Bass tersebut. (Bass, Bernard M and Avolio, Bruce, 1993).

Di samping kedua model kepemimpinan tersebut, ada pendapat yang
melengkapi pendapat tersebut dalam bukunya “Leadership: a Critical Text”,
sejarah kepemimpinan dapat ditelusuri sejak tahun 1900 hingga tahun 2000-an.
Selanjutnya beliau mencoba membagi wacana kepemimpinan menjadi empat era
ataupun fase yaitu: 1) Wacana Kepemimpinan Pengendali (controller leadership
discourse) yang dicirikan oleh efisiensi dan produktivitas; 2) Wacana
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Kepemimpinan Terapis (therapist leadership discourse) yang dicirikan oleh
relationship dan motivasi; 3) Wacana Kepemimpinan Messiah (messiah
leadership discourse) yang dicirikan oleh adanya visi dan budaya; dan 4) Wacana
Kepemimpinan Lingkungan “Eco-Leadership” (Eco-Leadership discourse).
Kepemimpinan Lingkungan ataupun Kepemimpinan Ramah Lingkungan harus
dilihat dari 3 aspek vyaitu koneksi (connectivity), saling ketergantungan
(interdependence), dan etika (ethics). (Western, 2008),

Permasalahan yang muncul dalam hal ini adalah masih kurangnya
kepedulian dan komitmen kepala daerah terhadap lingkungan. Di samping itu,
belum tersedianya instrumen baku dan belum diketahuinya bagaimana model
transformasional kepemimpinan lingkungan yang terjadi di lingkungan aparatur
Pemda Provinsi Lampung.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka yang menjadi pertanyaan
dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah mengembangkan dan memvalidasi
instrumen yang baku/standar, valid dan reliabel dalam mengukur Kepemimpinan
Lingkungan? Serta bagaimana model transformasional kepemimpinan lingkungan
di lingkungan aparatur Pemda di Provinsi Lampung?

Metode penelitian ataupun pengembangan insrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan dengan Analisis Faktor dengan
model statistik Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Uji Barlett.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian konstruk terhadap
instrumen dari para ahli (validasi teoretik) yang terkait substansi, kontruk, dan
bahasa menunjukkan hasil rata-rata sebesar 92,6 yang berarti bahwa instrumen
sangat layak untuk diuji. Sedangkan hasil uji lapangan (empiris) terhadap 240
sampel penelitian diperoleh nilai KMO dan Barlett sangat signifikan. Artinya
instrumen yang diujikan sangat valid dan reliabel. Adapun koefisien reliabilitas
kepemimpinan lingkungan diperoleh nilai Alpha Cronbach (r) = 0,979 sangat
reliabel.

Secara umum dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap model
kepemimpinan transformasional bagi aparat Pemda di Provinsi Lampung tampak
bahwa telah terjadi pergeseran ataupun transformasi pola kepemimpinan birokrasi
yang terus menerus menuju kepada kemajuan yang sangat signifikan, mulai dari
gaya Transaksional yang cenderung bersifat transaksi, kaku, tradisional/
feodalistik, tidak profesional, anti perubahan, nepotisme, KKN, buruknya kualitas
pelayanan publik, dll, kemudian berubah ataupun bertransformasi ke pola
kepemimpinan Transformasional dengan segala keunggulannnya. Implementasi
kepemimpinan transformasional ini bukan hanya tepat dilakukan di lingkungan
organisasi bisnis, politik, namun juga di lingkungan organisasi yang memiliki
banyak tenaga potensial dan berpendidikan seperti di birokrasi Pemda.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Bass, bahwa proses
perubahan yang dilakukan pemimpin transformasional dapat dilakukan dengan
cara antara lain: 1. meningkatkan kesadaran pegawai terhadap nilai dan
pentingnya tugas dan pekerjaan; 2. mengarahkan mereka untuk fokus pada tujuan
kelompok dan organisasi, bukan pada kepentingan pribadi; 3. mengembangkan
potensi mereka seoptimal mungkin (Bass, 1990).
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Temuan

1.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa

Uji teoretik terhadap instrumen yang ditelaah dan divalidasi oleh ahli
Lingkungan, Evaluasi, dan Bahasa terkait substansi, konstruksi, dan bahasa
menunjukkan hasil rata-rata sebesar 92,6 yang berarti bahwa instrumen
sangat layak untuk diuji.

Diperoleh komponen yang menunjukkan dimensi yang valid dan tervalidasi
ada 4 dimensi, yaitu (1) Penghargaan yang ideal, (2) Motivasi yang
inspirasional, (3) stimulasi yang intelektual, dan (4) Pertimbangan yang
bersifat individual

Indikator yang tervalidasi ada 12 indikator, Adapun ke 12 indikator serta
butir yang dihasilkan terdiri dari: 1. Memberikan visi dan misi tentang
lingkungan (4 butir); 2. Menanamkan kebanggaan kepada bawahan tentang
tugas lingkungan (3 butir); 3. Mendapatkan respek dari atasan dalam
menyelesaikan tugas masalah lingkungan (4 butir); 4. Mendapatkan
kepercayaan dari atasan dalam tugas menyelesaikan masalah lingkungan (2
butir); 5. Mengkomunikasikan ekspektasi yang tinggi tentang tugas-tugas
lingkungan (5 butir); 6. Menggunakan simbol-simbol untuk berfokus pada
upaya penyelesaian tugas masalah lingkungan (3 butir); 7. Menyatakan
tujuan-tujuan penting secara sederhana dalam menyelesaikan tugas-tugas
lingkungan (3 butir); 8. Meningkatkan kecerdasan bawahan dalam tugas
penyelesaian masalah lingkungan (2 butir); 9. Rasionalitas dalam
menyelesaikan tugas-tugas lingkungan; 10. Pemecahan masalah yang cermat
dalam masalah-masalah lingkungan (2 butir); 11. Memberikan perhatian
pribadi terhadap bawahan yang berhasil menyelesaikan masalah lingkungan
(4 butir); 12. Memperlakukan masing-masing karyawan secara individual,
khususnya karyawan yg sukses dalam penyelesaian masalah lingkungan (satu
butir).

Dilakukan uji lapangan (empiris) terhadap 240 sampel dengan analisis faktor
diperoleh nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Barlett sangat signifikan.
Artinya, instrumen yang diujikan sangat valid dan reliabel. Sedangkan
koefisien reliabilitas skala kepemimpinan lingkungan melalui pengujian
validitas empiris diperoleh koefisien reliabilitas r = 0,979 sangat reliabel.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa instrumen yang telah disusun
dan sudah diuji dapat diandalkan sebagai instrumen standar kepemimpinan
lingkungan.

Diperolen 35 instrumen telah valid dan reliabel sehingga dapat
menggambarkan konsep kepemimpinan lingkungan. Sedangkan koefisien
keterandalan skala kepemimpinan lingkungan melalui pengujian validitas
empirik diperoleh koefisien keterandalan sebesar 0, 979 cukup reliabel.
Ditemukan urutan persentase tertinggi sampai dengan terendah dari empat
dimensi pada model transformasional kepemimpinan lingkungan aparatur
Pemda, yaitu (1) Pertimbangan yang bersifat individual yaitu (78,99%),
kemudian (2) Pengaruh yang ideal (78,34%), (3) Stimulasi intelektual
(75,54%), dan terendah adalah (4) motivasi yang menginspirasi (75,50%).
Ditemukan dua indikator pada dimensi model transformasional Pertimbangan
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yang bersifat individual, yaitu (1) Memberikan perhatian pribadi terhadap
bawahan yang berhasil menyelesaikan masalah lingkungan, (2)
Memperlakukan masing-masing karyawan secara individual Kkhususnya
karyawan yang sukses dalam penyelesaian masalah lingkungan. Persentase
rerata tertinggi tampak pada indikator kedua, yaitu “Memperlakukan masing-
masing karyawan secara individual, khususnya karyawan yang sukses dalam
penyelesaian masalah lingkungan”, adalah (83,92%), Persentase kedua pada
indikator pertama, yaitu “Memberikan perhatian pribadi terhadap bawahan
yang berhasil menyelesaikan masalah lingkungan”, yaitu (74,06%).

8. Ditemukan empat indikator pada dimensi model transformasional Pengaruh
yang ideal. Persentase tertinggi pada Indikator “Mendapatkan respek dari
atasan dalam menyelesaikan tugas masalah lingkungan” (81,17%) Demikian
juga persentase pada ketiga instrumen lainnya yang menduduki persentase
yang cukup tinggi, yaitu nomor butir 30, 5, dan 15 dengan persentase berikut
83,42%, 81,17%, dan 76,00%. Sedangkan persentase butir instrumen
terendah (65,33%) terdapat pada butir kedua nomor 25 dari indikator
“Mendapatkan kepercayaan dari atasan dalam tugas menyelesaikan masalah
lingkungan”.

9. Ditemukan tiga indikator pada dimensi model transformasional Stimulasi
intelektual, yaitu (1) Meningkatkan kecerdasan bawahan dalam tugas
penyelesaian masalah lingkungan (78,96%), (2) Rasionalitas dIm
menyelesaikan tugas-tugas lingkungan (79,54%), (3) Pemecahan masalah
yang cermat dalam masalah-masalah lingkungan (68,13%).

10. Ditemukan empat indikator pada dimensi model transformasional Motivasi
yang menginspirasi” pada kepemimpinan transformasional, yaitu (1)
Mengkomunikasikan ekspektasi yang tinggi tentang tugas-tugas lingkungan
(76,75%), (2) Menggunakan simbol-simbol untuk berfokus pada upaya
penyelesaian tugas masalah lingkungan (74,36%), (3) Menyatakan tujuan-
tujuan penting secara sederhana dalam menyelesaikan tugas-tugas lingkungan
(75,39%).

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan instrumen
baku/standar  kepemimpinan  lingkungan dan model transformasional
kepemimpinan lingkungan aparatur Pemda di Provinsi Lampung.

Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada pihak-pihak seperti para
pengambil keputusan dan pihak terkait lainnya.
1. Pihak Pengambil Keputusan
Penelitian ini telah menghasilkan alat ukur/instrumen berupa angket
Instrumen Kepemimpinan lingkungan untuk aparatur Pemda. Melalui
tes/instrumen ini, Kkita dapat menjaring data aparatur Pemda, sekaligus
mengetahui pemimpin yang peduli lingkungan ataupun pemimpin yang tidak
peduli lingkungan.



Hasil penelitian ini berimplikasi kepada pihak pengambil keputusan karena
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan membuka
wawasan bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan Aparatur Pemda dalam
pemilihan para calon-calon pemimpin yang berwawasan lingkungan.

2. Pihak Terkait
Hasil penelitian ini memiliki implikasi kepada pihak peneliti, seperti ahli
manajemen lingkungan, pemerintahan, pendidikan, pengamat, atau pakar
lingkungan hidup agar dapat mengembangkan ataupun menerapkan tes
kepemimpinan lingkungan di kabupaten masing-masing.
Hasil penelitian ini dapat menjadi stimulan yang dapat memotivasi bagi
pihak-pihak yang berminat melakukan penelitian tentang kepemimpinan
lingkungan dengan dimensi yang lain.

Saran

Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi sebelumnya, maka dapat

disampaikan beberapa saran untuk pihak terkait sebagai berikut.

1.

Pihak Pengambil Keputusan

Pihak pengambil keputusan dapat membuat, menyusun, dan menetapkan

peraturan dan perundang-undangan tentang sistem pemilihan pemimpin yang

peduli lingkungan.

Pihak terkait

a. Peneliti, ahli manajemen lingkungan, pemerintahan, pendidikan,
pengamat, atau pakar lingkungan hidup agar dapat menjadi stimulant
yang memotivasi minat untuk melaksanakan penelitian dengan
menggunakan dimensi lain yang berguna untuk pemilihan pemimpin
yang benar-benar peduli dengan lingkungan.

b. Bagi pihak yang berkepentingan yang berminat untuk memanfaatkan
instrumen ini perlu memperhatikan aspek sampling yang digunakan
dalam penelitian ini. Instrumen ini ditujukan untuk aparatur pemda
dengan responden uji coba atau sampel.

c. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar mengembangkan dan
memvalidasi instrumen “eco-leadership” yang dapat menjangkau baik
pada calon-calon pemimpin maupun pemimpin yang sedang menjabat
sebagai pemimpin.

d. Para peneliti disarankan untuk meneliti model transformasional
kepemimpinan dengan menggunakan metode pengembangan model yang
lengkap.

e. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat diperluas sampai pada level
pemimpin yang lebih tinggi serta lingkup wilayah penelitian yang lebih
luas secara nasional.
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